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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode target costing dalam 

pengukuran biaya produksi, menganalisis perbandingan biaya produksi sebelum dan sesudah 

penerapan target costing, serta mengetahui peningkatan laba pada UMKM Snack Box and Cake 

Ibunda Probolinggo. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

diperoleh dari wawancara, observasi, dokumentasi, serta data biaya produksi, penjualan, dan laporan 

laba rugi tahun 2025. Analisis dilakukan melalui identifikasi biaya produksi, penentuan harga jual dan 

target laba, perhitungan target costing, penerapan value engineering, serta perbandingan biaya 

produksi dan laba sebelum dan sesudah penerapan target costing. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa UMKM Snack Box and Cake Ibunda masih menggunakan perhitungan biaya produksi secara 

sederhana dan belum mengalokasikan seluruh komponen biaya overhead pabrik secara menyeluruh. 

Biaya produksi sebelum penerapan target costing sebesar Rp183.413.113. Setelah penerapan target 

costing melalui value engineering, biaya produksi menurun menjadi Rp178.877.031 sehingga terjadi 

efisiensi biaya sebesar Rp4.536.082 atau 2,47%. Selain itu, laba bersih meningkat dari Rp36.586.887 

menjadi Rp41.122.969 atau bertambah sebesar Rp4.536.082, sedangkan margin laba terhadap 

penjualan meningkat dari 17% menjadi 19%. Dengan demikian, penerapan metode target costing 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi biaya produksi dan profitabilitas perusahaan tanpa menaikkan 

harga jual produk. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang 

berkontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia melalui penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi nasional (Wati et al., 2024). 

Berdasarkan Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, UMKM berkontribusi sekitar 

60,51% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional pada tahun 2024 serta menyerap 

hampir 97% tenaga kerja di Indonesia. Kontribusi tersebut menunjukkan bahwa UMKM 

memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan ekonomi nasional 

sehingga daya saing dan keberlanjutannya perlu terus ditingkatkan agar mampu menghadapi 

persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

Meningkatnya persaingan usaha menuntut pelaku UMKM untuk menghasilkan produk 

berkualitas dengan harga yang kompetitif. Salah satu faktor yang menentukan daya saing 

tersebut adalah ketepatan dalam menghitung biaya produksi sebagai dasar penetapan harga 

jual  (Setiawan et al., 2024). Namun, pada praktiknya masih banyak UMKM yang 

menggunakan metode perhitungan biaya produksi secara sederhana dengan hanya 

memperhitungkan biaya bahan baku, sementara biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik belum dihitung secara komprehensif (Marisya, 2022). Selain itu, fluktuasi 

harga bahan baku, seperti telur, mentega, dan bahan pendukung lainnya, semakin 

meningkatkan tantangan bagi UMKM dalam mengendalikan biaya produksi sehingga 

diperlukan strategi pengendalian biaya yang efektif agar harga jual tetap kompetitif (Kisty et 

al., 2025). Kondisi tersebut dapat menyebabkan harga pokok produksi menjadi tidak akurat, 

sehingga harga jual yang ditetapkan kurang mencerminkan biaya yang sebenarnya dan 

berpotensi menurunkan laba usaha. 

Kondisi tersebut juga terjadi pada UMKM Snack Box and Cake Ibunda Probolinggo 

yang memproduksi roti bolen varian pisang keju dan pisang cokelat. Selama ini, UMKM 

masih menerapkan perhitungan biaya produksi secara konvensional sehingga belum mampu 

mengidentifikasi seluruh komponen biaya produksi secara tepat. Akibatnya, pengendalian 

biaya belum berjalan secara optimal, sementara perusahaan tetap harus mempertahankan 

harga jual agar dapat bersaing dengan produk sejenis di pasar. UMKM ini dipilih sebagai 

objek penelitian karena memiliki karakteristik yang relevan dengan permasalahan penelitian, 

yaitu proses produksi yang dilakukan secara berkelanjutan, penggunaan bahan baku yang 

harganya relatif fluktuatif, serta belum menerapkan metode target costing dalam pengelolaan 

biaya produksinya. Kondisi tersebut menjadikan UMKM Snack Box and Cake Ibunda sebagai 

studi kasus yang tepat untuk mengevaluasi efektivitas penerapan target costing dalam 

meningkatkan efisiensi biaya produksi dan laba usaha. Permasalahan ini menunjukkan 

pentingnya penerapan metode pengendalian biaya yang mampu menekan biaya produksi 

tanpa mengurangi kualitas produk. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah target 

costing, yaitu metode penentuan biaya yang dimulai dari harga pasar dan laba yang 

diharapkan, kemudian menentukan biaya maksimum yang diperbolehkan untuk menghasilkan 

produk  (Nurhalizah et al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada efisiensi biaya, 

tetapi juga membantu perusahaan mempertahankan daya saing melalui pengendalian biaya 

sejak tahap perencanaan produk. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan target costing mampu 
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meningkatkan efisiensi biaya produksi dan laba perusahaan. Salimah et al., (2024) 

menemukan bahwa penerapan target costing pada UMKM Melvi's Cake berhasil menurunkan 

biaya produksi sekaligus meningkatkan margin laba. Putri et al., (2024) juga melaporkan 

bahwa metode target costing efektif meningkatkan efisiensi biaya produksi pada UD Wijaya 

Bakery. Namun, penelitian Trihatmaja & Sidik (2025) menunjukkan bahwa penerapan target 

costing tidak selalu menghasilkan efisiensi biaya karena dipengaruhi oleh karakteristik usaha 

serta strategi pengendalian biaya yang diterapkan. Hasil penelitian yang belum konsisten 

tersebut menunjukkan bahwa efektivitas target costing masih bergantung pada karakteristik 

proses produksi, struktur biaya, dan mekanisme pengendalian biaya pada masing-masing 

UMKM. Di sisi lain, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada pengukuran 

efisiensi biaya produksi setelah penerapan target costing, sedangkan analisis yang 

membandingkan kondisi biaya produksi sebelum dan sesudah penerapan target costing 

sekaligus mengevaluasi dampaknya terhadap peningkatan laba pada UMKM sektor bakery 

dan snack box masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya research gap yang 

perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada 

objek penelitian yang berbeda, tetapi juga pada pendekatan analisis yang digunakan. 

Penelitian ini mengintegrasikan analisis perbandingan biaya produksi sebelum dan sesudah 

penerapan target costing dengan evaluasi peningkatan laba usaha secara komprehensif pada 

UMKM sektor bakery dan snack box. Pendekatan tersebut memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai efektivitas target costing sebagai strategi pengendalian biaya 

dibandingkan penelitian terdahulu yang umumnya hanya menitikberatkan pada aspek efisiensi 

biaya produksi. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bukti empiris 

mengenai implementasi target costing pada UMKM dengan karakteristik produksi yang 

dipengaruhi oleh fluktuasi harga bahan baku dan persaingan harga yang tinggi. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan target costing dalam 

pengukuran biaya produksi, membandingkan biaya produksi sebelum dan sesudah penerapan 

target costing, serta mengevaluasi peningkatan laba yang diperoleh UMKM Snack Box and 

Cake Ibunda Probolinggo setelah penerapan metode tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode studi kasus 

pada UMKM Snack Box and Cake Ibunda Probolinggo yang bergerak di bidang produksi dan 

penjualan produk bakery, khususnya roti bolen varian pisang keju dan pisang cokelat. 

Pemilihan objek penelitian didasarkan pada kondisi bahwa UMKM tersebut masih 

menggunakan metode perhitungan biaya produksi secara konvensional sehingga belum 

menerapkan target costing sebagai strategi pengendalian biaya. Unit analisis dalam penelitian 

ini adalah biaya produksi roti bolen yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, biaya overhead pabrik, harga jual, dan laba usaha. Penelitian menggunakan data 

biaya produksi dan penjualan selama periode Januari-Desember 2025, sehingga dapat 

menggambarkan kondisi biaya produksi dan laba usaha dalam satu periode operasional. 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara terstruktur dengan pemilik UMKM mengenai proses produksi, penentuan 
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harga jual, kebijakan penetapan laba, serta sistem pencatatan biaya produksi. Selain itu, 

observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati proses produksi dan penggunaan 

sumber daya selama kegiatan operasional. Data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan 

berupa laporan biaya produksi, data penggunaan bahan baku, data tenaga kerja langsung, 

biaya overhead pabrik, laporan penjualan, serta laporan laba rugi tahun 2025.   

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan tahapan yang 

sistematis. Tahap pertama adalah mengidentifikasi dan mengklasifikasikan seluruh komponen 

biaya produksi ke dalam biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik, kemudian menghitung harga pokok produksi menggunakan metode yang selama ini 

diterapkan oleh perusahaan sebagai kondisi awal (existing condition). Tahap kedua adalah 

menganalisis harga jual produk yang berlaku dan menentukan target laba yang diharapkan 

perusahaan. Dalam penelitian ini, target laba ditetapkan berdasarkan persentase keuntungan 

yang diinginkan oleh pemilik UMKM. Selanjutnya dilakukan perhitungan target costing 

menggunakan rumus: 

 
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan besarnya biaya maksimum yang diperbolehkan 

agar perusahaan tetap memperoleh laba sesuai target. 

Tahap ketiga adalah penerapan value engineering terhadap komponen biaya produksi. 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap komponen biaya yang masih berpotensi 

dioptimalkan, seperti pemilihan alternatif bahan baku dengan kualitas yang setara tetapi harga 

lebih ekonomis, pengurangan pemborosan bahan baku selama proses produksi, serta efisiensi 

penggunaan bahan penolong tanpa mengurangi kualitas produk yang dihasilkan. Hasil analisis 

value engineering kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan biaya produksi baru yang 

sesuai dengan target costing. Tahap keempat adalah menghitung kembali harga pokok 

produksi setelah penerapan target costing berdasarkan hasil value engineering. Selanjutnya 

dilakukan analisis komparatif dengan membandingkan biaya produksi sebelum dan sesudah 

penerapan target costing untuk mengetahui besarnya penghematan biaya (cost reduction) 

yang diperoleh. Tahap terakhir adalah menganalisis dampak penerapan target costing terhadap 

laba usaha dengan membandingkan laba sebelum dan sesudah penerapan target costing. Hasil 

analisis tersebut kemudian diinterpretasikan secara deskriptif untuk mengevaluasi efektivitas 

metode target costing sebagai strategi pengendalian biaya produksi pada UMKM Snack Box 

and Cake Ibunda Probolinggo (Daniel el al., 2024).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada bagian ini dijelaskan mengenai hasil penelitian yang diperoleh melalui proses 

pengumpulan data, perhitungan biaya produksi, penerapan target costing, serta analisis 

terhadap peningkatan laba pada UMKM Snack Box and Cake Ibunda. 

1. Mengidentifikasi Biaya Produksi Roti Bolen Pada UMKM Snack Box and Cake 

Ibunda 

Berdasarkan hasil penelitian, biaya produksi roti bolen pada UMKM Snack Box and 

Cake Ibunda terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik berupa bahan penolong. Adapun rincian biaya produksi roti bolen tahun 2025 dapat 
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dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Biaya Produksi Roti Bolen Tahun 2025 

Keterangan Jumlah 

Bahan Baku Rp   132.000.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp    22.680.412 

Biaya Overhead 
 

- Biaya Bahan Penolong Rp    12.976.000 

Total Rp 167.656.412 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa total biaya produksi roti bolen pada UMKM 

Snack Box and Cake Ibunda sebesar Rp167.656.412. Biaya tersebut terdiri dari biaya bahan 

baku sebesar Rp132.000.000, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp22.680.412, serta biaya 

overhead pabrik berupa bahan penolong sebesar Rp12.976.000. Namun demikian, dalam 

perhitungan biaya produksi tersebut, UMKM belum membebankan seluruh biaya overhead 

pabrik secara lengkap, seperti biaya listrik, biaya perbaikan dan pemeliharaan mesin, biaya 

penyusutan aset tetap, serta biaya sewa bangunan. Kondisi ini menyebabkan biaya produksi 

yang dihitung belum mencerminkan biaya produksi yang sebenarnya. Oleh karena itu, 

dilakukan pengalokasian tambahan terhadap biaya overhead pabrik agar perhitungan biaya 

menjadi lebih akurat. Biaya overhead tambahan tersebut terdiri dari biaya listrik, biaya 

perbaikan dan pemeliharaan mesin, biaya penyusutan aset tetap, serta biaya sewa bangunan. 

Berdasarkan hasil perhitungan, biaya listrik per unit produk sebesar Rp10,72, biaya perbaikan 

dan pemeliharaan mesin sebesar Rp 6,87 per unit, serta biaya penyusutan aset tetap sebesar 

Rp 17,46 per unit. 

Tabel 2. Biaya Produksi Setelah Pembebanan Tahun 2025 

Keterangan  Jumlah 

Bahan Baku Rp 132.000.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 22.680.412 

Biaya Overhead  
- Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp 9.072.165 

- Biaya Bahan Penolong Rp 12.976.000 

- Biaya Listrik Rp      943.505  

- Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan Mesin Rp      604.811 

- Biaya Penyusutan Aset Tetap Rp   1.536.220 

- Biaya Sewa Bangunan Rp   3.600.000 

Total Rp  183.413.113 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa setelah dilakukan pembebanan seluruh biaya 

overhead pabrik, total biaya produksi roti bolen meningkat menjadi Rp 183.413.113. 

Perhitungan ini menunjukkan biaya produksi yang lebih akurat karena telah memasukkan 

seluruh unsur biaya produksi. 

2. Penerapan Target Costing Pada UMKM Snack Box and Cake Ibunda 

Tahapan penerapan target costing yang dilakukan pada UMKM Snack Box and Cake 
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Ibunda sebagai berikut: 

Analisis Pesaing 

Analisis pesaing dilakukan untuk mengetahui harga dan kualitas produk roti bolen yang 

dijual oleh pelaku usaha sejenis. Berdasarkan hasil observasi, UMKM Snack Box and Cake 

Ibunda menjual roti bolen dengan harga Rp2.500 per pcs. Harga tersebut tergolong kompetitif 

karena lebih rendah dibandingkan beberapa produk pesaing. Selain harga, kualitas produk 

juga menjadi pertimbangan dalam persaingan usaha. Berdasarkan hasil observasi langsung 

terhadap produk pesaing, roti bolen UMKM Snack Box and Cake Ibunda memiliki tekstur 

yang lebih lembut, rasa yang seimbang, dan isian yang proporsional sehingga tetap mampu 

bersaing di pasaran meskipun dijual dengan harga yang lebih rendah. 

Penentuan Harga Jual dan Laba Yang Diharapkan 

Penentuan harga jual dilakukan dengan mempertimbangkan harga pasar dan harga 

produk pesaing. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, harga jual roti bolen 

ditetapkan sebesar Rp2.500 per unit agar tetap kompetitif dan dapat diterima konsumen. 

Pemilik usaha juga mengharapkan adanya peningkatan laba sebesar 3–5% dari laba 

sebelumnya tanpa menaikkan harga jual produk. 

Tabel 3. Laba Yang Diharapkan 

Nama  

Produk 

Laba Saat 

Ini 

Peningkatan Laba 

Diharapkan 
Harga Jual 

Laba yang 

Diharapkan (Maks) 

Roti Bolen Rp 416 3-5% (dari laba awal) Rp 2.500 Rp 541 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Perhitungan Target Costing  

Setelah perusahaan menentukan harga jual produk dan laba yang diharapkan, langkah 

selanjutnya adalah melakukan perhitungan target costing. Perhitungan ini bertujuan untuk 

mengetahui batas maksimal biaya produksi yang harus dicapai perusahaan agar target laba 

dapat diperoleh tanpa harus menaikkan harga jual produk. Dengan demikian, perusahaan 

dapat melakukan pengendalian biaya secara lebih terarah sesuai dengan kondisi pasar dan 

kemampuan konsumen. Metode target costing digunakan karena perusahaan berada pada 

kondisi persaingan pasar yang cukup ketat, sehingga harga jual produk tidak dapat ditentukan 

secara bebas. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyesuaikan biaya produksi dengan harga 

pasar yang berlaku agar tetap mampu bersaing dan memperoleh keuntungan sesuai target 

yang diharapkan. Perhitungan target costing dilakukan dengan mengurangkan harga jual 

produk dengan laba yang diharapkan perusahaan. Adapun rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: Target Biaya = Harga Jual − Laba yang Diharapkan 

Tabel 4. Perhitungan Target Costing 

Target Costing per Unit 

Nama Produk Harga Jual Target Laba Target Costing 

Roti Bolen Rp 2.500 Rp 541 Rp 1.959 

Sumber: Data diolah penulis, 2026. 

Berdasarkan hasil perhitungan target costing, diperoleh target biaya produksi sebesar 

Rp1.959 per unit produk. 
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Tabel 5. Target Costing 

Nama Produk Jumlah Produksi 
Target 

costing/unit 

Target costing untuk total 

produksi 

Roti Bolen 88.000 Rp 1.959 Rp 172.413.113 

Sumber: Data diolah penulis (2026). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan harus melakukan pengendalian biaya 

agar total biaya produksi tidak melebihi target biaya sebesar Rp 172.413.113. Target biaya 

tersebut menjadi acuan bagi perusahaan dalam melakukan efisiensi biaya produksi melalui 

penerapan rekayasa nilai (value engineering) tanpa mengurangi kualitas produk yang 

dihasilkan. 

Penerapan Rekayasa Nilai (Value Engineering) 

Dalam mencapai target biaya produksi, UMKM Snack Box and Cake Ibunda 

menerapkan rekayasa nilai (value engineering), khususnya pada biaya tenaga kerja langsung. 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan adanya waktu menganggur (idle time) selama proses 

produksi berlangsung sehingga penggunaan tenaga kerja dinilai belum efisien. 

Tabel 6. Waktu Menganggur (Idle Time) 

Keterangan Rincian 

Waktu kerja per resep 195 menit 

Jumlah resep per hari 10 resep 

Total waktu yang dibutuhkan sehari 1.950 menit 

Jam kerja per hari 8 jam 

Jumlah karyawan 5 orang 

Kapasitas kerja total 40 jam  

Kebutuhan waktu kerja 32,5 jam  

Sisa kapasitas kerja (waktu menganggur) 7,5 jam 

Sumber: Data diolah penulis (2026). 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total kebutuhan waktu produksi hanya sebesar 

32,5 jam per hari, sedangkan kapasitas kerja yang tersedia mencapai 40 jam per hari. Dengan 

demikian, terdapat sisa kapasitas kerja sebesar 7,5 jam per hari atau sekitar 18,75% dari total 

kapasitas kerja yang tersedia. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa jumlah tenaga kerja 

yang digunakan melebihi kebutuhan produksi sehingga perusahaan masih memiliki ruang 

untuk melakukan efisiensi tanpa mengganggu kelancaran proses produksi. Atas dasar analisis 

tersebut, rekayasa nilai dilakukan dengan mengurangi jumlah tenaga kerja dari lima orang 

menjadi empat orang. Pengurangan ini dipandang masih mampu memenuhi kebutuhan waktu 

produksi harian karena kapasitas kerja yang tersedia tetap lebih besar dibandingkan waktu 

kerja yang dibutuhkan. 

Tabel 7. Biaya Tenaga Kerja Langsung Setelah Rekayasa Nilai 

Total Karyawan  Gaji/Tahun 

4 Rp 18.144.330 

Sumber: Data diolah penulis (2026). 
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Tabel 8. Biaya Produksi Roti Bolen Setelah TC dan VE 

Keterangan  Jumlah 

Bahan Baku  Rp      132.000.000  

Biaya Tenaga Kerja Langsung  Rp      18.144.330  

Biaya Overhead   

- Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp         9.072.165 

- Biaya Bahan Penolong  Rp      12.976.000  

- Biaya Listrik  Rp          943.505  

- Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan Mesin  Rp          604.811  

- Biaya Penyusutan Aset Tetap  Rp       1.536.220  

- Biaya Sewa Bangunan  Rp       3.600.000 

Total  Rp 178.877.031  

Sumber: Data diolah penulis (2026). 

Perbandingan Biaya Produksi Metode Tradisional dan Target Costing 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, terdapat perbedaan antara biaya 

produksi yang dihitung menggunakan metode tradisional dengan biaya produksi setelah 

diterapkannya metode target costing yang disertai rekayasa nilai (value engineering). Pada 

metode tradisional, biaya produksi dihitung berdasarkan seluruh biaya yang terjadi selama 

proses produksi tanpa adanya pengendalian biaya secara spesifik sejak awal. Sementara itu, 

pada metode target costing, perusahaan terlebih dahulu menentukan target biaya berdasarkan 

harga jual dan laba yang diharapkan, kemudian melakukan efisiensi pada komponen biaya 

yang masih dapat dikendalikan. Adapun perbandingan biaya produksi sebelum dan sesudah 

penerapan target costing pada UMKM Snack Box and Cake Ibunda dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 9. Perbandingan Biaya Produksi Tradisional dan Target Costing 

Biaya Produksi 

Tradisional 

Biaya Produksi Target 

Costing 

Selisih Biaya Persentase (%) 

Rp 183.413.113 Rp 178.877.031 Rp 4.536.082 2,47% 

Sumber: Data diolah penulis (2026). 

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa penerapan metode target costing mampu 

menurunkan biaya produksi sebesar Rp4.536.082 atau sebesar 2,47%. Penurunan biaya 

tersebut terutama berasal dari efisiensi penggunaan tenaga kerja. 

Analisis Efektivitas Penerapan Target Costing  

Analisis efektivitas penerapan target costing dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

metode tersebut mampu meningkatkan efisiensi biaya produksi dan laba pada UMKM Snack 

Box and Cake Ibunda. Pengukuran efektivitas dilakukan dengan membandingkan kondisi laba 

perusahaan sebelum dan sesudah penerapan target costing yang disertai rekayasa nilai (value 

engineering). Adapun perbandingan laba sebelum dan sesudah penerapan target costing dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10. Perbandingan Laba Sebelum dan Sesudah Target Costing 

Keterangan Sebelum Target 

Costing 

Setelah Target 

Costing 

Selisih 

Penjualan Rp 220.000.000 Rp 220.000.000 - 



JEBMAFA Vol.1 No.4 Tahun 2026 

https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index 

 

  

 

479 

Biaya Produksi:    

- Bahan Baku Rp 132.000.000 Rp 132.000.000 - 

- Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 
Rp 22.680.412 Rp 18.144.330 Rp 4.536.082 

- Biaya Overhead Rp 28.732.701 Rp 28.732.701 - 

Total Biaya Produksi Rp 183.413.113 Rp 178.877.031 Rp 4.536.082 

Laba Bersih Rp 36.586.887 Rp 41.122.969 Rp 4.536.082 

Persentase 17% 19% 2% 

Sumber: Data diolah penulis (2026). 

Berdasarkan Tabel tersebut diketahui bahwa penerapan target costing dan rekayasa nilai 

mampu meningkatkan laba perusahaan sebesar Rp4.536.082 atau meningkat sebesar 2% dari 

laba sebelumnya. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan metode target costing 

pada UMKM Snack Box and Cake Ibunda menunjukkan adanya pengaruh terhadap 

pengendalian biaya produksi dan peningkatan laba usaha. Melalui metode ini, perusahaan 

dapat melakukan efisiensi biaya tanpa mengurangi kualitas produk yang dihasilkan. Adapun 

pembahasan hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

Analisis Penerapan Target Costing Dalam Pengendalian Biaya Produksi 

Penerapan target costing menunjukkan bahwa pengendalian biaya produksi tidak dapat 

dilakukan secara efektif apabila perusahaan belum memiliki informasi biaya yang lengkap 

dan akurat. Sebelum menerapkan metode ini, perusahaan hanya berfokus pada biaya yang 

secara langsung terlihat dalam proses produksi, sehingga beberapa komponen biaya overhead 

belum diperhitungkan secara memadai. Kondisi tersebut menyebabkan biaya produksi yang 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan menjadi kurang mencerminkan biaya yang 

sesungguhnya. Akibatnya, perusahaan berisiko menetapkan harga jual, mengevaluasi laba, 

maupun menyusun strategi efisiensi berdasarkan informasi biaya yang kurang tepat. Hal ini 

menunjukkan bahwa permasalahan utama bukan semata-mata tingginya biaya produksi, 

melainkan belum optimalnya sistem identifikasi dan pengalokasian biaya produksi. 

Penerapan target costing mengubah pola pengelolaan biaya dari pendekatan yang 

bersifat reaktif menjadi proaktif. Perusahaan tidak lagi sekadar mencatat biaya yang telah 

terjadi (cost-based approach), tetapi terlebih dahulu menetapkan batas biaya yang harus 

dicapai berdasarkan harga pasar dan laba yang diinginkan. Pendekatan ini mendorong 

perusahaan untuk mengevaluasi setiap komponen biaya secara kritis guna mengidentifikasi 

aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (non-value added activities) (Marpaung et al., 

2024). Dengan demikian, efisiensi tidak dilakukan melalui pengurangan kualitas produk, 

melainkan melalui pengelolaan sumber daya yang lebih efektif sehingga daya saing 

perusahaan tetap terjaga (Pebrianti & Widajanti, 2024). Temuan ini juga sejalan dengan Putri 

(2025) yang menyatakan bahwa peningkatan efisiensi operasional melalui pengelolaan 

sumber daya secara lebih efektif mampu meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan. 

Meskipun penelitian tersebut berfokus pada transformasi digital, kedua penelitian 

menunjukkan bahwa optimalisasi sumber daya merupakan faktor penting dalam 
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meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori Hansen & Mowen (2009)  yang menyatakan 

bahwa target costing merupakan sistem manajemen biaya yang berorientasi pada pasar 

(market-driven costing), di mana harga jual ditentukan oleh kondisi pasar, sedangkan biaya 

harus disesuaikan agar perusahaan tetap memperoleh laba yang diharapkan. Selain itu, Cooper 

& Slagmulder (1997) menjelaskan bahwa target costing tidak hanya berfungsi sebagai teknik 

penghitungan biaya, tetapi juga sebagai alat manajemen strategis yang mengintegrasikan 

pengendalian biaya dengan proses pengambilan keputusan sejak tahap perencanaan produk. 

Oleh karena itu, keberhasilan penerapan target costing sangat bergantung pada kemampuan 

perusahaan dalam mengidentifikasi seluruh komponen biaya secara komprehensif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Dinda et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

penerapan target costing membantu perusahaan mengendalikan biaya produksi melalui 

identifikasi dan pembebanan biaya secara lebih akurat sehingga informasi biaya yang 

dihasilkan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan manajerial. Temuan ini juga 

didukung oleh Pebrianti & Widajanti (2024) yang menjelaskan bahwa target costing 

mendorong perusahaan menetapkan target biaya sejak tahap perencanaan sehingga proses 

pengendalian biaya dapat dilakukan secara lebih sistematis. Selain itu, Sagita et al., (2025) 

dalam systematic literature review menyimpulkan bahwa efektivitas target costing tidak 

hanya ditentukan oleh penetapan target biaya, tetapi juga oleh ketepatan perusahaan dalam 

mengidentifikasi seluruh komponen biaya produksi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

manfaat utama penerapan target costing pada UMKM Snack Box and Cake Ibunda tidak 

diawali dari upaya efisiensi biaya, melainkan dari perbaikan akurasi informasi biaya melalui 

pembebanan seluruh komponen biaya overhead. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas 

informasi biaya merupakan prasyarat utama agar target costing dapat diterapkan secara efektif 

sebagai instrumen pengendalian biaya produksi. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan target costing berperan 

sebagai instrumen manajemen strategis yang meningkatkan kualitas informasi biaya sekaligus 

memperkuat pengendalian biaya produksi. Efektivitas metode ini tidak hanya ditentukan oleh 

upaya menekan biaya, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan mengidentifikasi dan 

mengalokasikan seluruh komponen biaya secara akurat sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Analisis Efisiensi Biaya Produksi melalui Value Engineering 

Penerapan value engineering menunjukkan bahwa efisiensi biaya produksi tidak selalu 

harus dilakukan melalui pengurangan kualitas produk ataupun penggunaan bahan baku yang 

lebih murah, melainkan dapat dicapai melalui optimalisasi proses produksi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sumber utama inefisiensi pada UMKM Snack Box and Cake Ibunda 

bukan berasal dari tingginya biaya bahan baku, tetapi dari penggunaan sumber daya manusia 

yang belum dimanfaatkan secara optimal. Dengan demikian, pemborosan biaya lebih 

disebabkan oleh aspek operasional daripada aspek teknis produksi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengendalian biaya seharusnya tidak hanya 

difokuskan pada komponen biaya dengan nilai nominal terbesar, tetapi juga pada aktivitas 

yang tidak memberikan nilai tambah (non-value added activities). Keberadaan waktu 

menganggur (idle time) mencerminkan adanya ketidakseimbangan antara kapasitas tenaga 

kerja dan kebutuhan produksi. Apabila kondisi ini terus dipertahankan, perusahaan akan tetap 



JEBMAFA Vol.1 No.4 Tahun 2026 

https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index 

 

  

 

481 

menanggung biaya tenaga kerja yang tidak berkontribusi secara langsung terhadap 

peningkatan output. Oleh karena itu, penerapan value engineering menjadi penting karena 

mampu mengidentifikasi sumber pemborosan yang sering kali tidak terlihat apabila 

perusahaan hanya berfokus pada pencatatan biaya secara konvensional (Sagita et al., 2026). 

Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas value 

engineering memiliki keterbatasan. Efisiensi hanya dapat dilakukan pada komponen biaya 

yang masih berada dalam kendali perusahaan, sedangkan biaya yang dipengaruhi faktor 

eksternal, seperti harga bahan baku, tarif listrik, maupun biaya sewa, relatif sulit dikendalikan. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberhasilan target costing tidak hanya bergantung pada 

kemampuan perusahaan melakukan efisiensi internal, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika 

lingkungan bisnis. Oleh karena itu, strategi efisiensi perlu diarahkan pada komponen biaya 

yang benar-benar dapat dikendalikan agar upaya penghematan lebih efektif. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori Supriyono, (2016) yang menyatakan bahwa value 

engineering merupakan pendekatan sistematis untuk menghilangkan biaya yang tidak 

memberikan nilai tambah tanpa mengurangi fungsi maupun kualitas produk. Selain itu,  

Hansen & Mowen (2009) menjelaskan bahwa value engineering merupakan bagian integral 

dari penerapan target costing karena digunakan untuk mencapai target biaya melalui 

perbaikan proses, bukan melalui penurunan kualitas produk. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Nurhaliza et al., (2025) yang menunjukkan bahwa 

penerapan target costing melalui alternatif value engineering mampu meningkatkan efisiensi 

biaya produksi dengan mengoptimalkan proses operasional tanpa mengurangi kualitas 

produk. Temuan ini juga didukung oleh Ammar, (2024) yang menyimpulkan bahwa efisiensi 

biaya produksi lebih efektif dicapai melalui optimalisasi penggunaan sumber daya 

dibandingkan sekadar menekan biaya produksi secara langsung. Namun, berbeda dengan 

Wulandari & Dewi (2024) yang memperoleh efisiensi melalui kombinasi target costing dan 

kaizen costing dengan perbaikan berkelanjutan pada proses produksi, penelitian ini 

menunjukkan bahwa efisiensi terutama diperoleh melalui optimalisasi kapasitas tenaga kerja 

yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas value engineering 

sangat bergantung pada kemampuan perusahaan mengidentifikasi sumber pemborosan biaya 

yang paling dominan. Oleh karena itu, strategi efisiensi tidak dapat disamaratakan pada 

seluruh UMKM, melainkan harus disesuaikan dengan karakteristik operasional dan struktur 

biaya masing-masing perusahaan. 

Analisis Dampak Penerapan Target Costing terhadap Peningkatan Laba 

Penerapan target costing memberikan dampak positif terhadap peningkatan laba karena 

perusahaan mampu mengendalikan biaya produksi melalui efisiensi pada komponen biaya 

yang masih dapat dikendalikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas 

tidak selalu harus dicapai melalui kenaikan harga jual, tetapi dapat diperoleh melalui 

pengelolaan biaya yang lebih efektif. Bagi UMKM yang berada pada pasar dengan tingkat 

persaingan tinggi, strategi tersebut menjadi lebih relevan karena kemampuan untuk 

menaikkan harga jual relatif terbatas akibat sensitivitas konsumen terhadap perubahan harga. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan target costing 

belum mampu mencapai target laba yang diharapkan perusahaan secara optimal. Kondisi 



JEBMAFA Vol.1 No.4 Tahun 2026 

https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index 

 

 

 

482 

tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas target costing tidak hanya ditentukan oleh 

keberhasilan melakukan efisiensi internal, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang 

sulit dikendalikan, seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan harga energi, serta kenaikan 

biaya operasional. Karakteristik industri bakery yang sangat bergantung pada bahan baku 

utama, seperti tepung terigu, telur, mentega, dan gula, menyebabkan ruang efisiensi menjadi 

lebih terbatas karena pengurangan penggunaan bahan baku berpotensi menurunkan kualitas 

produk dan kepuasan konsumen. Oleh karena itu, perusahaan harus menyeimbangkan antara 

upaya efisiensi biaya dengan upaya mempertahankan kualitas produk agar tetap memiliki 

daya saing di pasar. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori Witjaksono, (2006) yang menjelaskan bahwa 

target costing merupakan sistem manajemen biaya yang berorientasi pada pencapaian laba 

melalui pengendalian biaya sejak tahap perencanaan produk. Akan tetapi, teori tersebut juga 

mengisyaratkan bahwa keberhasilan target costing bergantung pada kemampuan perusahaan 

mengendalikan biaya yang berada dalam kendalinya (controllable costs). Dengan kata lain, 

semakin besar proporsi biaya yang dapat dikendalikan perusahaan, semakin besar pula 

peluang untuk mencapai target laba yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mediaty et al., (2024) yang menemukan 

bahwa implementasi target costing mampu meningkatkan laba melalui efisiensi biaya 

produksi dan penerapan value engineering, tanpa mengurangi kualitas produk. Selain itu, 

penelitian Putri et al., (2024) pada UMKM Solo Medan Sosis juga menunjukkan bahwa 

pengelolaan biaya menggunakan target costing dapat mengoptimalkan laba karena 

perusahaan mampu menekan biaya produksi tanpa menaikkan harga jual produk. Di sisi lain, 

penelitian ini memberikan temuan yang berbeda dengan penelitian Daniel et al., (2024) pada 

UMKM Ghanior Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan laba dicapai 

melalui efisiensi biaya yang diikuti dengan penyesuaian harga jual produk. Sementara itu, 

pada UMKM Snack Box and Cake Ibunda, peningkatan laba diperoleh tanpa mengubah harga 

jual sehingga sumber peningkatan laba sepenuhnya berasal dari optimalisasi biaya produksi. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa strategi penerapan target costing sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik pasar dan fleksibilitas perusahaan dalam menentukan harga jual. UMKM yang 

beroperasi pada pasar dengan persaingan harga yang tinggi cenderung lebih mengandalkan 

efisiensi internal dibandingkan penyesuaian harga sebagai strategi peningkatan laba. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan target costing 

merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan laba apabila perusahaan mampu 

mengidentifikasi komponen biaya yang masih dapat dioptimalkan tanpa mengurangi kualitas 

produk. Namun, keberhasilan metode ini tidak bersifat universal karena dipengaruhi oleh 

struktur biaya, karakteristik industri, serta kondisi persaingan pasar yang dihadapi masing-

masing UMKM. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode target costing pada UMKM 

Snack Box and Cake Ibunda, dapat disimpulkan bahwa metode target costing mampu 

membantu perusahaan dalam mengendalikan biaya produksi secara lebih efektif. Sebelum 

penerapan target costing, perhitungan biaya produksi masih dilakukan secara sederhana dan 
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belum memasukkan seluruh komponen biaya overhead pabrik sehingga biaya produksi yang 

dihitung belum mencerminkan biaya yang sebenarnya. Setelah dilakukan pengalokasian 

seluruh biaya overhead pabrik, total biaya produksi roti bolen pada tahun 2025 sebesar Rp 

183.413.113. Selanjutnya, melalui penerapan metode target costing diperoleh target biaya 

produksi sebesar Rp 172.413.113 atau sebesar Rp 1.959 per unit produk. Untuk mencapai 

target biaya tersebut, perusahaan menerapkan rekayasa nilai (value engineering) melalui 

efisiensi penggunaan tenaga kerja. Hasil penerapan target costing dan rekayasa nilai 

menunjukkan bahwa total biaya produksi berhasil ditekan menjadi Rp 178.877.031 atau 

mengalami penghematan sebesar Rp 4.536.082 (2,47%). Penerapan target costing juga 

terbukti mampu meningkatkan laba perusahaan. Laba sebelum penerapan target costing 

sebesar Rp 36.586.887 atau 17% meningkat menjadi Rp 41.122.969 atau 19% setelah 

penerapan target costing dan rekayasa nilai. Dengan demikian, metode target costing efektif 

diterapkan pada UMKM Snack Box and Cake Ibunda sebagai strategi pengendalian biaya 

produksi dan peningkatan laba tanpa harus menaikkan harga jual produk. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu UMKM, yaitu 

UMKM Snack Box and Cake Ibunda, serta berfokus pada satu jenis produk sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasikan pada UMKM lain. Selain itu, penerapan rekayasa nilai hanya 

difokuskan pada efisiensi biaya tenaga kerja tanpa mengkaji komponen biaya produksi 

lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan metode target 

costing pada berbagai jenis UMKM atau produk yang berbeda serta mengeksplorasi alternatif 

rekayasa nilai pada komponen biaya bahan baku, overhead pabrik, maupun proses produksi 

agar diperoleh strategi pengendalian biaya yang lebih komprehensif. 
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